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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan hasil analisis data, disimpulkan bahwa modalitas 

epistemik kamoshiremasen dan deshou memiliki struktur yang dapat menempel 

pada verba, adjektiva-i dan adjektiva-na serta nomina, serta dapat diletakkan di 

tengah dan akhir kalimat. Modalitas epistemik kamoshiremasen memiliki makna 

menyatakan suatu kemungkinan dan pendapat secara umum dengan tingkat 

kepastian yang rendah. Dalam kalimat informal, partikel no disisipkan pada  darou 

untuk menunjukkan penegasan terhadap apa yang disampaikan kepada lawan 

bicara. Modalitas epistemik deshou memiliki makna menyatakan suatu dugaan dan 

konfirmasi dengan tingkat kepastian tinggi.  

Persamaan modalitas epistemik kamoshiremasen dan deshou yaitu dari segi 

struktur/sintaksis, modalitas epistemik kamoshiemasen dan deshou dapat melekat 

pada verba, adjektiva-i dan adjektiva-na, nomina numeralia dan adjektiva. Segi 

makna/ semantik, modalitas epistemik kamoshiremasen dan deshou sama-sama 

menunjukkan kemungkinan, yaitu modalitas epistemik kamoshiremasen memiliki 

tingkat kepastian rendah dan modalitas epistemik deshou memiliki tingkat 

kepastian tinggi. Modalitas epistemik kamoshiremasen dan deshou menunjukkan 

kemungkinan lampau, yang sedang terjadi ataupun yang akan terjadi.  

Perbedaan modalitas epistemik kamoshiremasen dan deshou yaitu modalitas 

epistemik kamoshiremasen menujukkan pendapat secara umum yang mewakili 

banyak orang sedangkan modalitas epistemik deshou menunjukkan dugaan (suiryo). 
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Modalitas epistemik kamoshiremasen dan deshou bisa melekat pada partikel 

penyambung kalimat seperti ga, keredomo, node, shi yang menunjukkan 

berkesinambungan. Modalitas epistemik deshou yang menunujukkan makna 

konfirmasi dapat diikuti oleh kata tanya yaitu ka pada akhir kalimat yang dalam 

pengucapanya menggunakan intonasi naik. Sedangkan modalitas epistemik deshou 

yang menyatakan makna dugaan dalam pengucapannya menggunakan intonasi 

turun. 

Pada data ditemukan bentuk formal dan informal yaitu kamoshirenai dan 

darou. Bentuk sopan dari kamoshirenai adalah kamoshiremasen sedangkan bentuk 

sopan dari darou adalah deshou, yang dimana tingkat formalitas tergantung kepada 

hubungan mereka, lokasi pembicaraan dan topik yang sedang dibahas. Penggunaan 

ini digunakan dalam situasi dan lawan bicara yang berbeda. Sedangkan dalam 

bentuk informal pidato ini kesannya lebih santai dan sifat pidato ini lebih ke arah 

untuk berinteraksi dengan audiens.  

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan tersebut penulis menyarankan pada penelitian 

selanjutnya modalitas selain kamoshiremasen dan deshou yang menunjukkan 

kemungkinan dalam Bahasa Jepang dapat diteliti dan dijabarkan struktur serta 

perbedaan dan kesamaannya. Serta modalitas gaigen yang memiliki makna yang 

serupa seperti mai, rahii, hazuda, ni chigai nai dapat diteliti. 
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